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ABSTRAK 
 
Telah dilakukan penelitian fotosintesis dengan menggunakan sumber cahaya lampu pada 
tanaman dengan menganalisis gas oksigen yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan daya lampu yang efektif pada fotosintesis tanaman. Kadar gas oksigen sebagai hasil 
fotosintesis dapat dilihat dengan menggunakan alat sensor oksigen berbantuan software logger pro.  
Tanaman sampel yang digunakan adalah gelombang cinta (Anthurium sp), berumur kurang 
lebih 5 bulan dengan jumlah daun 4-5 lembar yang dimasukkan dalam tabung atau toples tertutup. 
Variasi daya lampu yang digunakan adalah 33 watt, 60 watt dan 100 watt. Pengambilan data 
dilakukan selama 600 detik untuk setiap daya lampu. Kadar oksigen yang dihasilkan pada 
fotosintesis direkam dengan menggunakan software logger pro kemudian diekspor ke microsoft 
excel untuk dibuat grafik. Kurva yang terbentuk dapat digunakan untuk menganalisis hubungan 
antara kadar oksigen dengan waktu pada tiap daya lampu yang digunakan. Setelah kurva terbentuk 
dilakukan fitting data dengan membuat persamaan garis dan R
2
 untuk menganalisis daya lampu 
yang paling efektif untuk meningkatkan laju fotosintesis.  
Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa semakin besar daya lampu maka kadar oksigen 
semakin meningkat. Peningkatan kadar oksigen berarti jumlah oksigen yang dihasilkan pada proses 
fotosintesis lebih besar dibandingkan jumlah oksigen yang digunakan untuk respirasi. Dari 
perbandingan ketiga lampu yang memiliki daya yang berbeda dan dibuat grafik persamaan 
garisnya, ternyata pada penggunaan lampu dengan daya 66 watt dan 100 watt memiliki gradien 
yang terbesar yaitu 0,001. Berarti peningkatan kadar oksigen pada kedua daya lampu ini sangat 
besar, sementara gradien persamaan garis pada lampu dengan daya 33 watt adalah sama yaitu 
0,0001. Perbandingan antara penggunaan lampu daya 66 watt memiliki gradien 0,001, sedangkan 
daya 100 watt memiliki gradien 0,0011 sehingga peningkatan kadar oksigen yang paling efektif 
adalah pada daya 100 watt. R
2
 pada daya 66 watt adalah 0,9535 sedangkan daya 100 watt 0.9899. 
Kesimpulan untuk penelitian ini adalah 1) semakin besar daya lampu maka laju fotosintesis 
semakin tinggi, dan daya lampu yang efektif adalah 100 watt. 
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ABSTRACT 
 
Fotosintesis research has been done using a light source at the plant by analyzing the oxygen 
gas is produced. This study aims to determine the effective power light on the photosynthesis of 
plants. Gas levels of oxygen as a result of photosynthesis can be seen by using a tool-assisted 
oxygen sensor logger software pro. 
Plant sample used was a wave of love (Anthurium sp), aged approximately 5 months the 
number of leaves 4-5 pieces inserted in a tube or jar is closed. Variations lamp power used is 33 
watts, 60 watts and 100 watts. Data were collected for 600 seconds for each lamp power. The 
resulting oxygen levels on photosynthesis recorded using Pro logger software then exported to 
Microsoft Excel for graphed. The curve is formed can be used to analyze the relationship between 
oxygen levels with time at each power lights are used. After curve fitting the data to form done by 
creating a line equation and R2 to analyze the most effective lamp power to increase the rate of 
photosynthesis. 
In this study showed that the greater the power of the lamp, the oxygen levels increased. 
Increased levels of oxygen means that the amount of oxygen produced during photosynthesis is 
greater than the amount of oxygen used for respiration. From the comparison of the three lights that 
have different power and graphed equation of the line, turns on the use lamps with power 66 watt 
and 100 watt having the largest gradient is 0.001. Mean increase in oxygen levels on both the 
power of this light is very large, while the gradient equation of a line on the lights with 33 watt 
power is the same, namely 0.0001. Comparison between the use of power 66 watt lamp has a 
gradient of 0.001, while the 100-watt power gradient 0.0011 has so increased oxygen levels is the 
most effective at 100 watts of power. R
2
 at 66 watts power is 100 watts of power 0.9535 while 
0.9899. The conclusion for this study were 1) the greater power of the lights then the higher the rate 
of photosynthesis, and effective lamp power is 100 watts. 
 
Keywords:  Fotositesis, Plant A Wave of Love, The Power Lights 
 
A. PENDAHULUAN 
Fotosintesis merupakan proses 
pembuatan makanan pada tumbuhan, di 
mana kebutuhan air diperoleh dari 
penyerapan akar dan CO2 diambil dari 
reaksi fiksasi dari udara, energi sinar 
matahari yang diikat oleh klorofil. Peristiwa 
ini akan membentuk glukosa dan gas O2 
(oksigen). Reaksi fotosintesis secara 
ringkas berlangsung sebagai berikut: 
OHOHCOHCO 2612622 666   
Fotosintesis juga merupakan proses 
mengubah energi cahaya menjadi energi 
kimia dan menyimpannya dalam ikatan 
gula terlihat pada Gbr. 1. Proses ini terjadi 
pada tanaman dan beberapa ganggang. 
Proses fotosintesis terjadi di kloroplas (Gbr. 
2) , khususnya menggunakan klorofil yang 
merupakan pigmen hijau yang terlibat 
dalam fotosintesis. Kloroplas berfungsi 
menyerap cahaya merah dan biru yang akan 
digunakan untuk melakukan fotosintesis. 
Bagian daun yang mengandung 
kloroplas adalah jaringan mesofil daun 
yang terdiri dari palisade parenkim 
(jaringan tiang) dan spons parenkim 
(jaringan bunga karang), serta bagian dari 
sel penjaga pada stomata.  
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Gambar 1 
Skema fotosintesis 
 
. 
 
Gambar 2 
Kloroplas sebagai tempat terjadinya proses 
fotosintesis a) grana, b) stroma, c) membran 
thylakoid 
 
Reaksi terang terjadi di membran 
tilakoid dan mengubah energi cahaya 
menjadi energi kimia. Klorofil dan 
beberapa pigmen lain seperti beta-karoten 
diatur dalam membran tilakoid dan terlibat 
dalam reaksi terang. Pigmen yang terdapat 
pada tumbuhan mampu menyerap cahaya 
dengan warna yang berbeda-beda dan 
digunakan dalam proses fotosintesis. 
Bagian tengah dari struktur kimia dari 
molekul klorofil adalah sebuah cincin 
porfirin, yang terdiri dari beberapa cincin 
karbon dan nitrogen dengan ion magnesium 
di tengah. 
Peningkatan suhu juga akan 
mempercepat laju respirasi dan dengan 
demikian laju penggunaan oksigen juga 
meningkat. Peningkatan suhu sebesar 1°C 
meningkatkan konsumsi oksigen sekitar 
10% 
[4]
 Konsumsi oksigen dilakukan oleh 
semua organisme melalui proses respirasi 
dan perombakan bahan organik
[2].
. 
Tumbuhan lebih menyukai 
karbondioksida sebagai sumber karbon 
dibandingkan dengan bikarbonat dan 
karbonat. Bikarbonat sebenarnya dapat 
berperan sebagai sumber karbon. Namun, di 
dalam kloroplas bikarbonat harus 
dikonversi terlebih dahulu menjadi 
karbondioksida dengan bantuan enzim 
karbonik anhidrase 
[7]
. Energi matahari 
diserap oleh klorofil dan digunakan untuk 
menguraikan molekul air, membentuk gas 
oksigen dan mereduksi molekul NADP 
menjadi NADPH 
[11]
 
Tumbuhan gelombang cinta 
(Anthurium sp) merupakan tanaman tropis 
yang berbentuk roset akar yang memiliki 
daun bergelombang, tebal, dan lebar. Hidup 
di tempat yang teduh dan memiliki buah 
yang besar dengan biji yang berwarna 
merah. Cara perkembangbiakan bisa 
dilakukan secara generatif menggunakan 
biji. Anthurium bisa ditanam dalam 
ruangan maupun dihalaman rumah dan 
taman. Tanaman seharusnya dipelihara di 
tempat teduh karena tidak tahan terhadap 
sinar matahari secara langsung. Anthurium 
a 
b 
c 
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hidup dengan kelembaban tinggi sekitar (80 
– 90) % dengan suhu sekitar 23 – 29 derajat 
Celcius
[1]
. 
Cahaya merupakan faktor yang 
terpenting dalam proses fotosintesis, di 
mana cahaya sebagai sumber energi dalam 
proses tersebut
[5]
. Dalam proses fotosintesis 
memerlukan cahaya Matahari yang 
memiliki intensitas dan panjang gelombang 
tertentu. Cahaya mencakup bagian dari 
energi matahari dengan panjang gelombang 
antara 390 nm sampai 760 nm dan 
tergolong cahaya tampak. Kisaran ini 
merupakan kisaran spektrum 
elektromagnetik. Cahaya sebagai partikel 
diekspresikan dengan pernyataan bahwa 
cahaya menerpa sebagai foton (photon) atau 
kuanta, yang merupakan suatu paket diskrit 
dari energi, di mana masing-masing 
dikaitkan dengan panjang gelombang 
tertentu. Energi dalam tiap foton 
berbanding terbalik dengan panjang 
gelombang. Cahaya biru dan ungu dengan 
panjang gelombang lebih pendek memiliki 
lebih banyak foton energetik dibandingkan 
cahaya merah dan jingga dengan panjang 
gelombang lebih panjang
[9]
. 
Penggunaan cahaya listrik yang 
terdapat pada lampu diharapkan dapat 
menjadi pengganti cahaya matahari. Lampu 
yang digunakan memiliki daya tertentu. 
Daya listrik merupakan laju hantaran energi 
listrik dalam sirkuit listrik. Satuan SI daya 
listrik adalah watt yang menyatakan 
banyaknya tenaga listrik yang mengalir per 
satuan waktu (Joule/detik). 
Daya listrik adalah banyaknya energi 
tiap satuan waktu dimana pekerjaan sedang 
berlangsung atau kerja yang dilakukan 
persatuan waktu. Dari definisi ini, maka 
daya listrik (P) dapat dirumuskan: 
Daya = Energi/waktu 
tWP /   (1) 
tIVW    (2) 
Maka rumusnya menjadi 
IVP .   (3) 
RIV    (4)  
RIP 2   (5) 
dapat juga ditulis: 
R
V
P
2

  (6) 
 




atau  ohmtan
)(
)(
)(
)(
:
ListrikHambaR
amperekAruslistriI
voltialBedapotensV
jouleEnergiW
wattDayaP
Keterangan
 
Satuan daya listrik: 
a. watt (W) = joule/detik 
b. kilowatt (kW): 1 kW = 1000 W. 
c. volt-ampere, VA 
(www.interdckeac.com) 
 
Tumbuhan Gelombang cinta 
(Anthurium sp) merupakan tanaman tropis 
yang berbentuk roset akar yang memiliki 
daun bergelombang, tebal, dan lebar. Hidup 
di tempat yang teduh dan memiliki buah 
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yang besar dengan biji yang berwarna 
merah. Cara perkembangbiakan bisa 
dilakukan secara generatif menggunakan 
biji. Daun yang besar dan bergelombang 
sangat cocok ditanam di dalam ruangan 
(indoor) karena sifat tanaman ini hidup di 
tempat yang teduh, tidak terkena sinar 
matahari secara langsung. Cahaya matahari 
yang langsung mengenai tanaman ini 
menyebabkan daun cepat berwarna kuning 
sehingga akan merusak keindahannya. 
Anthurium memiliki dua macam 
jenis, yaitu Anthurium daun dan Anthurium 
bunga. Anthurium daun dinikmati karena 
keindahan daunnya sedangkan Anthurium 
bunga karena keindahan bunganya. 
Anthurium bisa ditanam indoor (dalam 
ruangan) maupun outdoor (dihalaman 
rumah dan taman). Akan tetapi, sebaiknya 
tanaman ini dipelihara di tempat teduh 
karena tanaman tidak tahan sinar matahari 
langsung. Anthurium juga menghendaki 
kelembaban tinggi sekitar 80 – 90 % 
dengan suhu sekitar 23 – 29 derajat Celcius. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Fotosintesis memerlukan cahaya 
sebagai energi pembentukan senyawa 
glukosa, maka sangat mungkin jika cahaya 
yang digunakan untuk melihat proses 
fotosintesis digantikan oleh cahaya lampu. 
Oleh karena itu daya lampu yang dapat 
digunakan sebagai sumber cahaya untuk 
melakukan proses fotosintesis perlu 
diketahui sehingga pada saat menanam 
tumbuhan di dalam suatu ruang bisa 
memberikan lampu yang sesuai untuk 
kegiatan fotosintesis tumbuhan tersebut.  
Penelitian ini menggunakan alat 
berupa sensor gas oksigen untuk 
mendeteksi persentase gas oksigen yang 
terbentuk pada proses fotosintesis. 
Diharapkan dengan variasi daya lampu 
dapat menunjukkan perbedaan yang jelas 
tentang peningkatan jumlah oksigen yang 
terbentuk. 
A. Bahan dan Alat 
1. Tumbuhan Gelombang Cinta 
(Anthurium sp) 
2. Sensor Oksigen 
3. Interface 
4. Software Logger Pro 
5. Toples 
6. Lampu 100 watt dengan saklar 
dimer 
B. Cara Kerja 
1. Tumbuhan dimasukkan ke dalam 
toples, ditutup rapat. 
2. Dimer dibagi menjadi 3 titik 
yang diasumsikan untuk tiga 
daya lampu yaitu pada 33 watt, 
66 watt dan 100 watt. 
3. Sensor gas oksigen dimasukkan 
ke dalam toples melalui lubang 
yang dibuat di atas tutup toples, 
diusahakan rapat sehingga udara 
luar tidak dapat masuk ke dalam 
toples.  
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4. Alat sensor gas oksigen 
dihubungkan dengan interface 
dan komputer, terlihat pada Gbr. 
3.  
5. Buka Software Logger Pro, klik 
”experiment” pilih ”data collect” 
untuk memilih waktu yang akan 
digunakan yaitu 1800 detik.  
6. Perlakuan pertama dimer 
diletakkan pada titik yang 
menunjukkan daya lampu 33 
watt. Kemudian di ”collect” t 
pada Logger Pro. 
7. Perlakuan kedua pada saat t=600 
sekon dimer diubah pada posisi 
titik kedua yang menunjukkan 
daya lampu 66 watt. 
8. Perlakuan ketiga pada saat 
t=1200 sekon, dimer diputar  
pada titik paling akhir dimana 
menunjukkan daya lampu 100 
watt. 
9. Dari data loger pro dimasukkan 
ke program excel sehingga dapat 
dilihat grafik yang terjadi. 
10. Analisis dilakukan dari grafik 
microsoft excel dan dilakukan 
fitting data. 
 
 
Gambar 3 
Rangkaian alat penelitian (1) Sensor 
Oksigen, (2) Interface, (3) Lampu, (4) 
Tumbuhan yang dimasukkan toples, (5) 
Software Logger Pro, (6) dimer 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
saat merekam menggunakan software 
logger pro terlihat pada Gbr. 4.  
 
 
 
Gambar 4 
Konsentrasi Oksigen fungsi terhadap waktu 
 
Dari jendela logger pro data diblok 
kemudian dimasukkan ke program excel, 
kemudian dibuat grafik untuk melihat kurva 
kadar oksigen terhadap waktu dengan 
variasi daya lampu yang dapat dilihat pada 
Gbr. 5 sebagai berikut: 
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Gambar.5 
Kadar oksigen sebagai fungsi dari waktu 
dengan variasi daya lampu 33 watt, 66 watt 
dan 100 watt 
 
Dari hasil penelitian yang terlihat 
pada Gbr. 5 pada saat lampu dengan daya 
33 watt dimulai dari t=0 menunjukkan 
tingkat kenaikan oksigen pada proses 
fotosintesis, hal ini juga dapat dilihat 
kenaikan kadar oksigen pada daya 66 watt 
dan 100 watt. Hal tersebut menunjukkan 
setelah diberikan cahaya lampu proses 
fotosintesis mulai terjadi peningkatan, di 
mana cahaya diserap oleh klorofil dijadikan 
energi untuk membentuk bahan organik dan 
oksigen. Peningkatan kadar oksigen jelas 
terlihat pada tanaman gelombang cinta. 
Semakin tinggi daya lampu maka laju 
fotosintesis semakin meningkat. Hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah oksigen dari 
proses fotosintesis lebih besar daripada 
jumlah oksigen yang digunakan untuk 
respirasi tumbuhan. Dapat dikatakan juga 
proses fotosintesis mengalami peningkatan 
yang tinggi, sehingga kebutuhan oksigen 
untuk respirasi dapat diabaikan.  
Untuk membandingkan daya lampu 
yang paling efektif untuk meningkatkan 
laju fotosintesis dari ketiga daya lampu 
yang digunakan maka dibuat persamaan 
garis dan R
2
. Grafik persamaan garis pada 
daya lampu 33 watt ditampilkan pada i Gbr 
6, sedangkan pada daya 66 watt 
ditampilkan pada Gbr 7 dan pada daya 100 
watt ditampilkan pada Gbr 8.  
 
 
 
Gambar 6 
Kadar oksigen terhadap fingsi waktu pada 
daya 33 watt 
 
 
 
Gambar 7 
Kadar oksigen terhadap fungsi waktu pada 
daya 66 watt 
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Gambar 8 
Kadar oksigen fungsi terhadap waktu pada 
daya 100 watt 
   
Pada Gambar 6, 7, dan 8 
menunjukkan bahwa persamaan garis lurus 
yang memiliki gradien terendah pada 
menggunakan daya 33 watt yaitu 0,0001 
sedangkan pada daya 66 watt gradiennya 
adalah 0,001 sedangkan daya 100 watt 
memiliki gradien garis lurus 0,0011. R
2
 
pada daya 66 watt adalah 0,9535 sedangkan 
R
2
 untuk daya 100 watt 0,9899. Maka 
dengan daya 100 watt memiliki kenaikan 
kadar oksigen yang paling tinggi. 
Jika kita bandingkan antara Gbr 7 dan 
8 maka pada gambar 7 terlihat pada awal 
grafik yang terbentuk memiliki peningkatan 
yang sangat pelan, yaitu adanya kurva 
dengan kenaikan yang lambat. Hal ini dapat 
terjadi karena kenaikan suhu dalam toples 
masih sangat pelan sehingga menyebabkan 
peningkatan kadar oksigen sedikit, namun 
setelah efek lampu 66 watt meningkatkan 
suhu pada toples semakin meningkat kadar 
gas oksigennya dengan pesat. 
Pada gambar 8 terlihat bahwa pada 
daya lampu 100 watt juga terjadi 
peningkatan kadar oksigen yang pesat dan 
memiliki gradien persamaan garis 0,0011. 
Semakin besar daya lampu akan 
memengaruhi peningkatan suhu pada 
toples, sehingga akan memengaruhi 
tumbuhan untuk melakukan fotosintesis. 
Tanaman gelombang cinta memiliki sifat 
hidup di tempat yang teduh dan tidak 
terkena cahaya matahari yang langsung 
maka dengan penyinaran dengan cahaya 
lampu sangat sesuai dengan sifat hidupnya. 
Karena jika terkena cahaya dengan 
intensitas cahaya tinggi akan menyebabkan 
cepat rusaknya daun. Biasanya jika 
meletakkan tanaman gelombang cinta yang 
terkena cahaya matahari langsung akan 
mengakibatkan warna daun cepat 
menguning.  
Dalam penelitian ini hanya sebatas 
melihat pengaruh cahaya lampu dapat 
digunakan dalam proses fotosintesis dan 
mencari daya lampu yang efektif untuk 
proses fotosintesis. Perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk melihat faktor 
lain yang memengaruhi fotosintesis seperti 
suhu dan jarak penyinaran. 
 
D. KESIMPULAN 
Dari hasi penelitian ini dapat diambil suatu 
kesimpulan yaitu: 
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1. Fotosintesis pada tumbuhan dapat 
berlangsung dengan sumber energi 
dari cahaya lampu. 
2. Cahaya lampu yang menunjukkan 
peningkatan kadar oksigen tertinggi 
adalah yang memiliki daya 100 watt. 
3. Tanaman gelombang cinta merupakan 
tanaman yang hidup di tempat yang 
teduh dan tidak terkena cahaya 
matahari secara langsung, maka untuk 
penggunaan cahaya yang memiliki 
daya yang tinggi perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui efek penyinaran tersebut. 
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